nanas, belimbing, jambu, dan pepaya. Potensi hortikultura buah Lndonesia
ini menjadi lebih luar biasa dikarenakan tidak sedikit dari masing-masing jenis
buah tersebut yang memiliki beragam jenis varietas yang tumbuh pada berbagai
daerah yang berbeda dan memiliki karakteristik unggul tertentu. Misalnya
untuk jeruk ada jeruk medan, jeruk pontianak, dan jeruk bali. Sementara
untuk buah mangga dikenal banyak jenis seperti mangga indramayu, mangga
harum manis, kwini, gedong gincu, manalagi, golek, dan lain-lain.

Dengan potensi diversitas jenis tanaman buah dan ketersediaannya
sepanjang tahun tersebut, sepantasnya Indonesia dapat menjadi salah
satu negara produsen buah terbesar yang memasok kebutuhan pasar buah
dunia. Namun demikian, kenyataan yang dijumpai menunjukkan bahwa
kinerja hortikultura buah kita masih relatif tertinggal dibandingkan dengan
beberapa negara lain, misalnya Thailand dan China. Padahal China yang
memiliki empat musim tentunya memiliki kendala untuk dapat berproduksi
sepanjang tahun. Sementara Thailand memiliki jumlah varietas yang relatif
terbatas, walau kemudian dialihkan dengan memperkuat satu branding buah
“Bangkok”.























































